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ABSTACT 

 

Coffee beans are covered in a hard shell so they take a long time to germinate. The length of 

germination time will affect coffee growth and production. To speed up the germination of 

coffee beans, growth regulators can be used. Apart from that, the growth of coffee plants can 

also be influenced by the planting media used to live and obtain nutrients. This research used 

a Complete Randomized Block Design (RAK) with 2 factors and 3 blocks to obtain 36 

research plots. Factor 1: soaking time for growth regulators in Moringa leaf extract (T) 

consisting of 4 levels: T0: 0 hours, T1: 6 hours, T2: 12 hours, T3: 18 hours. Factor 2: The 

combination of planting media denoted by (M) consists of 4 levels: M0: topsoil, M1: topsoil + 

rice husk charcoal + goat dung (2:1:1), M2: topsoil + charcoal rice husks + chicken manure 

(2:1:1). The research results showed that the soaking time for the growth regulator, Moringa 

leaf extract, did not have a significant effect on the root length of Robusta coffee plants, but 

the combination of planting media had a significant effect on the root length of Robusta coffee 

plants. 
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ABSTRAK 

 

Biji kopi terbungkus cangkang keras sehingga membutuhkan waktu lama untuk berkecambah. 

Lamanya waktu perkecambahan akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi kopi. Untuk 

mempercepat perkecambahan biji kopi dapat digunakan zat pengatur tumbuh. Selain itu, 

pertumbuhan tanaman kopi juga dapat dipengaruhi oleh media tanam yang digunakan untuk 

hidup dan memperoleh unsur hara. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAK) dengan 2 faktor dan 3 blok sehingga diperoleh 36 plot penelitian. Faktor 1 : 

lama perendaman zat pengatur tumbuh ekstrak daun kelor (T) terdiri dari 4 taraf : T0 : 0 jam, 

T1 : 6 jam, T2 : 12 jam, T3 : 18 jam. Faktor 2 : Kombinasi media tanam yang dilambangkan 

dengan (M) terdiri dari 4 taraf : M0 : tanah lapisan atas, M1 : tanah lapisan atas + arang 

sekam padi + kotoran kambing (2:1:1), M2 : tanah lapisan atas + arang sekam padi + 

kotoran ayam (2 :1:1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama perendaman zat pengatur 

tumbuh ekstrak daun kelor tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman kopi 

Robusta, namun kombinasi media tanam berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman 

kopi Robusta. 

 

Kata kunci : kopi robusta, zat pengatur tumbuh, daun kelor 
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PENDAHULUAN 

 

Kopi robusta (Coffea canephora var. robusta) merupakan salah satu jenis tanaman 

kopi yang berperan penting sebagai salah satu sumber devisa negara. Produksi kopi tertinggi 

di Indonesia didominasi oleh kopi robusta, terlihat dari jenis kopi yang diperdagangkan. Pada 

tahun 2019, produksi kopi Indonesia mencapai 760,96 ribu ton, dengan 73% atau 531,56 ribu 

ton merupakan kopi robusta, sedangkan sisanya 27% atau 29,06 ribu ton merupakan kopi 

arabika. Kopi robusta dengan rendemen produksi tinggi dihasilkan di Provinsi Sumatera 

Selatan, Lampung, Bengkulu, JawaTimur, dan Jawa Tengah, berdasarkan data rata-rata lima 

tahun terakhir (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2020). 

Perbanyakan kopi secara generative sering kali menghadapi kendala karena masa 

istirahat biji kopi yang mengalami fase dorman dan tidak dapat berkecambah, bahkan di 

lokasi yang ideal. Perkecambahan biji kopi di dataran rendah dengan suhu 30°C - 35°C 

memerlukan waktu 3 - 4 minggu, sedangkan di dataran tinggi dengan suhu yang relative lebih 

dingin memerlukan waktu lebih lama, sekitar 6 - 8 minggu. Penyebab terjadinya dorman sibiji 

kopi adalah karena kondisi kulit biji yang keras, sehingga air dan udara yang diperlukan untuk 

proses perkecambahan tidak dapat masuk kedalam biji yang menyebabkan perkecambahan 

membutuhkan waktu yang lama (Nabilah et al, 2021). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mempercepat proses perkecambahan biji kopi 

robusta adalah dengan menggunakan ZPT, Salah satu Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang dapat 

dimanfaatkan adalah daun kelor yang mengandung sitokinin yang dapat memacu pembelahan 

sel, pertumbuhan, perkembangan, dan menunda penuaan sel pada tanaman (Rahman et al, 

2017). Ekstrak dari daun kelor mengandung hormon sitokinin alami seperti zeatin, 

dihidrozeatin, dan isopentil adenin. Selain itu, daun kelor mengandung protein, mineral, 

vitamin, asam amino esensial, glukosinolat, isothiosianat, dan fenol yang dapat merangsang 

pertumbuhan tanaman (Culver et al, 2012). 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mekar Jaya Kecamatan Wampu, Kabupaten 

Langkat. Propinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan, Faktor I. Lama 

perendaman ZPT ekstrak daun kelor (T) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu : T0 : 0 Jam, T1 : 6 

Jam, T2 : 12 Jam T3 : 18 Jam. Faktor II. Kombinasi Media tanam dengan simbol (M) yang 

terdiri dari 4 taraf, yaitu: M0 :Top Soil , M1 : Top soil + Arang Sekam + Kotoran Kambing 

(2:1:1) M3 : Top Soil + Arang Sekam+  Kotoran Ayam(2:1:1).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisa sidik ragam secara statistic menunjukkan bahwa lama perendaman ZPT 

ekstrak daun kelor terhadap panjang akar bibit kopi robusta menunjukkan pengaruh tidak 

nyata, sedangkan perlakuan kombinasi media tanam menunjukkan pengaruh nyata pada 

pengamatan panjang akar. 

 

Tabel 1. Rataan panjang akar (cm) bibit kopi robusta akibat lama perendaman ZPT ekstrak 

daun kelor dan kombinasi media tanam 

Perlakuan  Panjang Akar (cm) 

Lama Perendaman Ekstrak daun Kelor  (T)   

T0 : 0 jam 9,90  aA 

T1 : 6 jam 10,52 aA 

T2 : 12 jam 10,60 aA 

T3 : 18 jam 11,01 aA 
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Kombinasi Media Tanam  (M)    

M0 : top soil  9,87  bB 

M2 : top soil +arang sekam + kotoran kambing 10,61 aA 

M3 :top soil +arang sekam + kotoran ayam 11,42 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 

pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1 % ( huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan lama perendaman zat pengatur 

tumbuh ekstrak daun kelor menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap panjang akar bibit 

kopi robusta, hal ini disebabkan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang diberikan pada 

penelitian ini tidak tepat sehingga pengaruhnya tidak signifikan. Penelitian serupa mengenai 

pemberian ekstrak rebung sebagai ZPT terhadap pertumbuhan bibit kopi robusta 

(Coffearobusta L.) hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak rebung tidak memberikan pengaruh 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat basah tanaman,dan berat kering 

tanaman (Harahap and Siagian 2022). Hal ini sesuai dengan pendapat (Rosalina 2016), 

pengaplikasian zat pengatur tumbuh sebaiknya memperhatikan konsentrasi yang tepat 

sehingga akan memberikan respon positif, jika konsentrasi terlalu tinggi akan merusak organ 

tanaman sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman sebaliknya 

konsentrasi dibawah optimum tidak akan efektif. 

Hasil penelitian perlakuan kombinasi media tanam menunjukkan pengaruh nyata pada 

panjang akar bibit kopi robusta, dapat dijelaskan bahwa panjang akar terpanjang pada 

perlakuan kombinasi media tanam M3: top soil +arang sekam+ kotoran ayam dan akar 

terpendek pada perlakuan M0 : top soil. Hal ini dapat terjadi karena pada media tanam tersedia 

unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman. 

 

 
 

Gambar 1. Hubungan antara kombinasi media tanam terhadap panjang akar (cm) 

 

Hal ini disebabkan karena media tanam yang mampu menyediakan air dan unsure hara 

dalam jumlah yang cukup akan menunjang pertumbuhan tanaman. Hal ini dapat ditentukan 

pada tanah dengan tata udara dan air yang baik, mempunyai agregat yang mantap, 

kemampuan menahan air yang baik dan ruang untuk perakaran yang cukup (Luta et al. 2022). 

Perlakuan media tanam kompos kopi + pupuk kandang sapi terhadap peningkatan 

pertumbuhan bibit kopi arabika (Coffeaarabica L.) mengalami peningkatan dan pengaruh 

yang nyata dan menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang tertinggi 

(Refnizuida et al, 2022). Hal ini sejalan dengan pendapat Bachtiar et   al (2013), yang 

menyatakan bahwa penambahan pupuk kandang kedalam tanah akan merangsang 

mikroorganisme di dalam tanah untuk meningkatkan aktivitasnya, hal ini dikarenakan jumlah 

sumber energi yang dibutuhkan mikroorganisme untuk beraktivitas bertambah sehingga 

berdampak pada meningkatnya serapan unsur  nitrogen  dan unsure fosfor oleh tanaman.  

Kompos kotoran ayam mengandung 2,08 % N, 2,211 % P dan 3,89 % K, sedangkan 

arang sekam mengandung C sebesar 18,62%, O sebesar 43,11% dan Si sebesar 37,43% 

(Armynahet al., 2018). Sedangkan menurut (Loss et al. 2019) pemberian pupuk kandang 
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(kompos kotoran ayam) menurunkan bulk density tanah, meningkatkan agregasi dan volume 

pori-pori tanah karena bahan organic memiliki kepadatan partikel yang lebih rendah dari pada 

partikel mineral. Sedangkan menurut (Zamriyeti et al, 2021) pemberian pupuk kotoran ayam 

memberikan peningkatan pertumbuhan dan produksi kedelai yaitu tinggi tanaman, jumlah 

cabang produktif, berat biji persampel, berat biji perplot dan berat 100 biji. 

Dengan pemberian bahan organik pupuk kotoran ayam membantu menetralkan pH 

tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan porositas tanah secara langsung 

meningkatkan ketersediaan air tanah serta membantu menyerap unsure hara dari tambahan 

pupuk kimia, menciptakan kondisi ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan  akar 

tanaman(Asyra et al. 2024). 

 

KESIMPULAN 

 

Pada penelitian ini pengaruh lama perendaman zat pengatur tumbuh ekstrak daun 

kelor tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap panjang akar bibit kopi robusta, namun 

kombinasi media tanam memberikan pengaruh yang signifikan terhadap panjang akar bibit 

kopi robusta. Interaksi kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata. 
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